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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tujuan pembelajaran matematika di jenjang Pendidikan Menengah adalah untuk mempersiapkan peserta didik agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif. Di samping itu, peserta didik diharapkan dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan sehari – hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan yang penekanannya pada penataan nalar dan pembentukan sikap peserta didik serta keterampilan dalam penerapan matematika.
Dalam proses pendidikan tidak lepas dengan proses pembelajaran, baik proses belajar peserta didik atau proses mengajar yang dilakukan pendidik. Agar proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang diharapkan dibutuhkan fasilitas, kreativitas, media,  metode maupun strategi yang tepat (keaktifan) sesuai dengan kapasitas peserta didik.(Hamzah;2011)
Di berbagai sekolah kita sudah menemukan penggunaan metode dan berbagai macam model pembelajaran. Tapi terkadang peserta didik merasa jengkel dengan metode yang ada karena mungkin tidak tepat dalam penggunaan metode pada materi pembelajaran. Tidak jarang muncul keluhan matematika cuma bikin pusing peserta didik bahkan dianggap sebagai momok yang menakutkan oleh sebagian siswa. Begitu beratnya gelar yang disandang oleh matematika yang membuat kekhawatiran pada prestasi belajar matematika siswa. Faktor lain yang juga ikut mempengaruhi rasa jengkel dan bosan pada matematika adalah tidak adanya hal yang dianggap menyenangkan dalam pembelajaran matematika seperti permainan dalam pembelajaran. Hal ini bisa berdampak pada keaktifan siswa dalam belajar matematika, misalnya tidak mau mengerjakan tugas, malas membaca, malas bertanya, malas meresume, bahkan malas mengikuti pelajaran. Tidak sedikit siswa yang berusaha menghindari mata pelajaran matematika. Hal ini jelas sangat berakibat buruk bagi perkembangan pendidikan matematika ke depan.
Berdasarkan observasi dengan guru matematika kelas VII SMP Negeri 1 Ngebel, guru mengatakan perubahan proses pembelajaran matematika yang menyenangkan harus menjadi prioritas utama. Hasil empiris di atas jelas merupakan suatu permasalahan yang merupakan faktor penting dalam mewujudkan tujuan pembelajaran matematika sesuai yang diamanatkan dalam kurikulum pendidikan matematika. Untuk mengatasi permasalahan di atas perlu dicari suatu strategi yang dapat mendukung proses pembelajaran matematika yang menyenangkan dan bukan menyeramkan sehingga dapat meningkatkan motivasi sekaligus mempermudah pemahaman siswa dalam belajar matematika. 
Strategi pembelajaran aktif  Rotating Trio Exchange (pertukaran trio memutar) ini sesuai dengan perubahan paradigma pembelajaran, yaitu dari paradigma mengajar ke paradigma belajar atau perubahan paradigma pembelajaran yang berpusat pada guru ke paradigma pembelajaran yang berpusat pada siswa. Hal ini adalah salah satu upaya dalam rangka memperbaiki mutu pendidikan matematika. Berdasarkan tujuan/keinginan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika dan meminimalkan anggapan – anggapan negatif terhadap matematika yang membuat para ahli pendidikan matematika di indonesia berupaya mencari terobosan baru menemukan metode pembelajaran matematika lain dengan mengacu pada pengalaman di negara lain dan dengan melihat karakteristik yang dimungkinkan dapat diujicobakan juga di indonesia. 

Silberman (2006;83) mengungkapkan strategi Rotating Trio Exchange adalah salah satu pembelajaran aktif. Hal-hal yang perlu dipersiapkan adalah berbagai macam pertanyaan yang membantu peserta didik memulai diskusi tentang isi pelajaran. Peserta didik dibagi secara berkelompok. Setiap kelompok terdiri tiga anak. Semua kelompok trio itu akan menjadi sebuah lingkaran atau sebuah persegi panjang. Dalam pembelajaran ini mengutamakan keaktifan siswa. Metode pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa dapat menumbuhkan aktivitas dan motivasi.
Berdasarkan uraian di atas peneliti mengadakan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan bahwa melalui strategi pembelajaran aktif dengan Rotating Trio Exchange dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar matematika Peserta didik kelas VII F SMP N 1 kec. Ngebel.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan permasalahan yang muncul, sebagai berikut :

1.  Keaktifan siswa yang kurang sehingga berpengaruh pada minat belajarnya.

2.  Model pembelajaran yang diterapkan di kelas VII F SMP Negeri 1 Ngebel pada saat ini masih konvensional.

3.  Berdasarkan wawancara terhadap guru, rata – rata guru masih bingung bagaimana cara menyampaikan materi kepada siswa agar siswa tidak bosan dan dapat aktif dalam belajar.
4.  Berdasarkan wawancara terhadap siswa, mereka sering merasa bosan jika setiap guru mengajar hanya monoton menyampaikan dan memberi tugas, akhirnya mereka lebih ke merasa bosan dan kurang aktif dalam belajar, mengerjakan tugas, bertanya dan meresume.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa kelas VII F SMP N 1 Ngebel tahun pelajaran 2013/2014 dengan menggunakan metode pembelajaran aktif tipe Rotating Trio Exchange?
2. Bagaimana peningkatan motivasi belajar siswa kelas VII F SMP N 1 Ngebel tahun pelajaran 2013/2014 dengan menggunakan metode pembelajaran aktif tipe Rotating Trio Exchange?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan penelitian ini adalah untuk :

·  Untuk meningkatkan aktivitas dan motivasi siswa dalam belajar matematika dengan pembelajaran aktif Rotating Trio Exchange.
E. Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas diberikan batasan masalah yaitu materi yang digunakan dalam penelitian adalah materi yang diberikan pada siswa kelas VII F sesuai dengan kurikulum yang berlaku di SMP N 1 Ngebel yaitu pada materi pokok diagram ven
F. Penegasan Istilah

Untuk menghindari adanya salah pengertian pada judul penelitian ini maka penulis jelaskan beberapa istilah sebagai berikut:

a. Aktivitas 

Aktivitas belajar Matematika merupakan segenap rangkaian kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan matematika atau kemahiran yang sifatnya permanen. 

b. Motivasi 

Banyak sekali, bahkan sudah umum orang menyebut dengan “motif” untuk menunjuk mengapa seseorang itu berbuat sesuatu. Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat – saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak. 

c. Rotating Trio Exchange (RTE)

Rotating Trio Exchange (RTE) adalah strategi pembelajran aktif dirancang untuk melibatkan peserta didik secara langsung ke dalam mata pelajaran untuk membangun minat mereka, memunculkan keingintahuan mereka, dan merangsang berpikir.

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi guru, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pemilihan model pembelajaran untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

2. Bagi siswa, sebagai bahan masukan bagi siswa bahwa belajar secara berkelompok itu banyak sekali manfaat yang didapat serta memberikan pengalaman yang baik bahwa belajar matematika itu menyenangkan dan tidak lagi menakutkan. Siswa merasa dirinya mendapat perhatian, kesempatan untuk menyampaikan pendapat, dan dapat saling bertukar pengetahuan sehingga dapat meningkatkan ilmu pengetahuan.

3. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan yang berguna bagi sekolah tempat peneliti mengadakan penelitian dalam rangka meningkatkan prestasi belajar.
4. Bagi peneliti, sebagai suatu latihan bagi peneliti untuk memecahkan masalah yang bersifat ilmiah sehingga nanti apabila peneliti bekerja di bidang pendidikan dan muncul masalah seperti tersebut maka peneliti dapat menyikapinya dengan tepat.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Matematika

Istilah Matematika berasal dari bahasa Yunani “Mathematikos” berarti secara ilmu pasti, atau “Mathesis” yang berarti ajaran, pengetahuan abstrak dan deduktif, dimana kesimpulan tidak ditarik berdasarkan pengalaman keindraan, tetapi atas kesimpulan yang ditarik dari kaidah – kaidah tertentu melalui deduksi (Ensiklopedia Indonesia).

Matematika adalah suatu mata pelajaran yang mempelajari tentang kemampuan berhitung yang memiliki ciri – ciri yang abstrak, berpola pikir deduktif dan konsisten. Dalam Garis Besar Program Pembelajaran (GBPP) terdapat istilah Matematika sekolah yang dimaksudkan untuk memberi penekanan bahwa materi atau pokok bahasan yang terdapat dalam GBPP merupakan materi atau pokok bahasan yang diajarkan pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya fikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini (Pusat Kurikulum, 2008).

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa matematika merupakan ilmu pasti dan konsisten yang memiliki peranan penting dalam meningkatkan daya pikir manusia yang menunjang berbagai disiplin ilmu pengetahuan lainnya serta aspek – aspek perkembangan kehidupan seperti penguasaan berbagai perkembangan teknologi dan komunikasi. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar, menengah hingga perguruan tinggi untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.

B. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah segala kegiatan yang berpengaruh langsung terhadap proses belajar siswa (Hamzah, 2011;07). Pembelajaran matematika yang baik menuntut penggunaan metode – metode, media, dan pendekatan pembelajaran yang bervariasi. Oleh karena itu guru harus bisa menciptakan pembelajaran yang bervariasi. Guru tidak boleh memaksa menciptakan program belajar bagi individu, tetapi harus menciptakan program pembelajaran bagi komunitas banyak. Guru berkewajiban untuk menciptakan suatu kondisi di sekolah, terutama di dalam kelas yang memungkinkan anak mengembangkan minat untuk belajar matematika.

C. Aktivitas Dalam Belajar

Peserta didik adalah suatu oraganisasi yang hidup. Dalam dirinya terkandung banyak kemungkinan dan potensi yang hidup dan sedang berkembang. Dalam diri masing- masing peserta didik tersebut terdapat “prinsip aktif” yakni keinginan berbuat dan bekerja sendiri. Prinsip aktif mengendalikan tingkah lakunya. Pendidikan perlu mengarahkan tingkah laku menuju ke tingkat perkembangan yang diharapkan. Potensi yang hidup perlu mendapat kesempatan berkembang ke arah tujuan tertentu.

Pendidikan modern lebih menitikberatkan pada aktivitas sejati, dimana peserta didik belajar sambil bekerja. Dengan bekerja, peserta didik memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan serta perilaku lainnya termasuk sikap dan nilai. Sehubungan dengan hal tersebut, sistem pembelajaran dewasa ini sangat menekankan pada pendayagunaan aktivitas (keaktifan) dalam proses belajar dan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Menurut Dierich (dalam Mulyati, 2007:10) aktivitas belajar banyak macamnya, antara lain membagi kegiatan belajar menjadi 8 kelompok, sebagai berikut:

a. Kegiatan-kegiatan visual : membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang lain bekerja atau bermain

b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral) : Mengemukakan fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara, diskusi.

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan : Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan instrumen musik, mendengarkan siaran radio.

d. Kegiatan-kegiatan menulis : Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan kopi, membuat sketsa, atau rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket.

e. Kegiatan-kegiatan menggambar : Menggambar, membuat grafik, diagram, peta, pola.

f. Kegiatan-kegiatan metrik : Melakukan percobaan, memilih alat- alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan, menari, berkebun.

g. Kegiatan-kegiatan mental : Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis faktor-faktor, menemukan hubungan-hubungan, membuat keputusan.

h. Kegiatan-kegiatan emosional : Membedakan, berani, tenang, dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan dalam kelompok ini terdapat pada semua kegiatan tersebut di atas, dan bersifat tumpang tindih 

Asas aktivitas dapat diterapkan dalam semua kegiatan dan proses pembelajaran. Untuk memudahkan pendidik dalam melaksanakan asas ini, maka dalam hal ini dipilih empat alternatif pendayagunaan saja, yakni :

1. Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dalam kelas.

Asas aktivitas dapat dilaksanakan dalam setiap tatap muka dalam kelas yang terstruktur, baik dalam bentuk komunikasi langsung, kegiatan kelompok, kegiatan kelompk kecil, belajar independen.

2. Pelaksanaan aktivitas pembelajaran sekolah masyarakat.

Dalam pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam bentuk membawa kelas kedalam masyarakat, melalui metode karyawisata, survei, keja lapangan, pelayanan masyarakat, dan sebagainya. Cara lain, mengundang nara sumber dari masyarakat ke dalam kelas, dan pelatihan di luar.

3. Pelaksanaan aktivitas pembelajaran dengan pendekatan Cara Belajar Peserta didik Aktif. 

Pembelajaran dititik beratkan pada keaktifan peserta didik dan pendidik bertindak sebagai fasilitator dan nara sumber, yang memberikan kemudahan bagi peserta didik untuk belajar.

Subiyanto (2000) mengatakan bahwa aktivitas berkaitan dengan partisipasi atau keterlibatan seseorang dalam suatu kegiatan. Soeryabrata (1993) mengartikan aktivitas sebagai kegiatan. Berdasarkan pendapat bersebut, maka aktivitas belajar-mengajar Matematika dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan atau keterlibatan pendidikdan peserta didik dalam proses belajar Matematika. Slameto (1988) mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Respon tersebut berupa aktivitas belajar yang positif selama pembelajaran berlangsung. (Dalam http://id.shvoong.com/socialsciences/ education/2115106-aktivitas-belajar-mengajar-matematika/#ixzz1ri1gPqaQ).

Berdasarkan pendapat di atas,  pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar-mengajar Matematika yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang utamanya dalam memahami pelajaran Matematika. Perubahan yang merupakan hasil dari belajar Matematika dapat ditunjukkan dari berbagai bentuk seperti berubahnya pengetahuan, pengalaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, kemampuan dan kecakapan serta perubahan aspek-aspek lainnya yang ada pada diri seseorang yang melakukan kegiatan belajar Matematika. Jadi, dari teori-teori di atas, aktivitas belajar Matematika merupakan segenap rangkaian kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan Matematika atau kemahiran yang sifatnya permanen. Sedangkan Indikator aktivitas peserta didik dalam belajar matematika adalah diskusi kelompok, dan rotasi dengan cepat dalam kegiatan pembelajaran.

D. Motivasi Dalam Belajar

1. Pengertian Motivasi

Banyak sekali, bahkan sudah umum orang menyebut dengan “motif” untuk menunjuk mengapa seseorang itu berbuat sesuatu. Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat – saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak.

Menurut Mc. Donald (dalam Sardiman;2011) motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada seorang siswa, misalnya tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki penyebabnya. Sebabnya bisa berbagai macam, mungkin ia tidak senang, mungkin sakit, lapar, ada problem pribadi dan lain – lain. Hal ini berarti pada diri anak tidak terjadi perubahan energi, tidak terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu, karena tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar. Keadaan semacam ini perlu dilakukan daya upaya yang dapat menemukan sebab musababnya kemudian mendorong seseorang siswa itu mau melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan, yakni belajar. Dengan kata lain, siswa perlu diberikan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya.

2. Fungsi Motivasi dalam Belajar

Para pelajar biasanya mengurung dirinya dalam kamar untuk belajar, karena akan menghadapi ujian. Kegiatan yang dilakukan itu sebenarnya dilatarbelakangi oleh sesuatu atau secara umum dinamakan motivasi. Motivasi inilah yang mendorong mereka untuk melakukan suatu kegiatan/pekerjaan.

Belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa.

3. Bentuk – Bentuk Motivasi di Sekolah

Di dalam kegiatan belajar – mengajar peranan motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, pelajar dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.

Salah satu bentuk motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah adalah minat. Motivasi sangat erat hubungannya dengan minat. Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga minat. Sehingga sangat tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat. Minat dapat dibangkitkan dengan cara:

a. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan

b. Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau.

c. Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik.

d. Menggunakan berbagai macam bentuk belajar. (Sardiman;2011)

Sebagaimana diuraikan di atas, sudah tentu masih banyak cara yang bisa dimanfaatkan untuk menumbuhkan motivasi siswa. Hanya yang terpenting bagi guru adanya motivasi itu dapat dikembangkan dab diarahkan untuk dapat menghasilkan hasil belajar yang bermakna. Sedang indikator yang diambil untuk motivasi belajar peserta didik adalah minat siswa dalam pembelajaran.

E. Strategi Pembelajaran Aktif

Di dalam belajar perlu adanya aktivitas, sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat. Aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting di dalam interaksi belajar-mengajar. Tanpa aktivitas, Proses belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik. 

Mel Siilberman mengungkapkan beberapa paham yang ia sebut dengan paham Belajar Aktif.

· What I hear, I forget (Apa yang saya dengar, saya lupa)

· What I hear and see, I remember a little (Apa yang saya dengar dan lihat, saya ingat sedikit)

· What I hear, see, and ask questions about or discuss with someone else, I begin to understand (apa yang saya dengar, lihat, dan tanyakan atau didiskusikan dengan beberapa teman, saya paham)

· What I hear, see, discuss, and do, I acquire knowledge and skill (apa yang saya dengar, lihat,diskusikan, dan lakukan, saya memperoleh pengetahuan dan keterampilan)

· What I teach to another, I master (apa yang saya ajarkan pada orang lain, saya menguasainya)

Terdapat beberapa alasan yang kebanyakan orang cenderung melupakan apa yang mereka dengar. Salah satu alasan yang paling menarik adalah perbedaan tingkat kecepatan bicara pengajar dengan tingkat kecepatan kemampuan siswa mendengarkan.

Kebanyakan guru berbicara kurang lebih 100-200 kata per menit. Namun mereka dapat mendengarkan antara 50 – 100 kata per menit, atau setengah dari yang dikatakan guru. Hal ini karena siswa sambil berfikir ketika mendengarkan. Tapi sangat sulit dibandingkan dengan guru yang banyak bicara. Para peserta didik tidak konsentrasi karena sangat sulit berkonsentrasi secara terus menerus dalam waktu lama, kecuali materi pelajaran menarik. Ketika mendengarkan secara terus menerus dalam waktu tertentu yang sedang berbicara empat kali lebih lambat, siswa cenderung bosan, dan pikiran mereka akan melayang ke mana – mana.

Menurut John Holt (1967)(dalam Mel Siberman), belajar semakin baik jika siswa diminta untuk melakukan hal – hal berikut:

1. Mengungkapkan informasi dengan bahasa mereka sendiri

2. Memberikan contoh – contoh 

3. Mengenalnya dalam berbagai samaran dan kondisi

4. Melihat hubungan antara satu fakta atau gagasan dengan yang lain

5. Menggunakannya dengan berbagai cara

6. Memperkirakan beberapa konsekuensinya

7. Mengungkap lawan atau sebaliknya

Beberapa alternatif yang bisa dipergunakan untuk menjadikan pembelajaran lebih bersifat aktif :

a. Ancangan Tata Ruang Kelas

Lingkungan fisik dalam ruang kelas dapat menjadikan belajar aktif. Dekorasi interior dari belajar aktif adalah menyenangkan dan menantang (khususnya jika tata ruang kelasnya kurang ideal). Dalam beberapa hal, kursi dapat dengan mudah diatur untuk membentuk susunan yang berbeda – beda dan dapat dikelompokkan untuk membentuk susunan bujur sangkar, lingkaran, atau yang lainnya. Jika itu pilihannya maka suruhlah peserta didik untuk membantu memindahkan meja dan kursi. Itu menjadikan mereka aktif juga.

b. Metode untuk memperoleh partisipasi siswa

Belajar aktif tidak dapat terjadi tanpa partisipasi peserta didik. Terdapat berbagai cara untuk menyusun diskusi dan memperoleh respon dari para peserta didik pada setiap saat selama pelajaran. Diskusi terbuka, kelompok kecil, dan partner kerja bisa menjadi alternatif. Beberapa di antaranya sangat tepat ketika waktu terbatas atau keperluan – keperluan partisipasi sangat dibutuhkan.

c. Memberi partner belajar

Pemberian partner belajar layak mendapatkan perhatian khusus. Satu cara yang paling efektif dan efisien untuk meningkatkan belajar aktif adalah dengan membagi peserta berpasang – pasangan dan menyusun partner belajar.

F. Rotating Trio Exchange

Ketika memulai pelajaran, maka sangat penting membuat para peserta didik agar aktif sejak awal. Jika tidak, akan beresiko terjadinya kapasitas seperti halnya semen yang dalam waktu tertentu akan membeku. Berbagai kegiatan pembuka struktur pembelajaran dibuat agar peserta didik lebih mengenal, menggerakkan, membangkitkan pikiran dan memancing perhatian mereka terhadap mata pelajaran.

Cara lain untuk membuat peserta didik aktif dari awal, yaitu dengan menggunakan strategi. Strategi tersebut dirancang untuk melibatkan peserta didik secara langsung ke dalam mata pelajaran untuk membangun minat mereka, memunculkan keingintahuan mereka, dan merangsang berpikir. Para peserta didik tidak dapat melakukan sesuatu jika otak – otak mereka –atau, jika anda mau, “komputer – komputer” mereka- tidak hidup!. Banyak guru membuat kesalahan mengajar terlalu awal sebelum para peserta didik diajak dan secara mental siap. Dengan menggunakan strategi ini akan membetulkan kecenderungan itu.

Menurut Silberman (2006;83) mengungkapkan strategi Rotating Trio Exchange sebagai berikut :

1. Buatlah berbagai macam pertanyaan yang membantu peserta didik memulai diskusi tentang isi pelajaran. Gunakan pertanyaan – pertanyaan dengan tidak ada jawaban betul atau salah.

2. Bagilah peserta didik menjadi kelompok tiga. Aturlah kelompok – kelompok tiga itu di ruangan agar masing – masing dari kelompok tiga (trio) itu dapat dengan jelas melihat sebuah trio disebelah kanan dan kirinya. Seluruh konfigurasi trio itu akan menjadi sebuah lingkaran atau sebuah persegi panjang.

3. Berilah masing – masing trio sebuah pertanyaan pembuka (pertanyaan yang sama bagi tiap – tiap kelompok trio) untuk didiskusikan. Pilihlah pertanyaan yang paling mudah yang telah dibuat untuk memulai pertukaran trio. Anjurkan agar masing – masing orang dalam trio itu bergiliran menjawab pertanyaan.

4. Setelah masa waktu diskusi sesuai, mintalah trio – trio itu menentukan nomor 0, 1, dan 2 bagi masing – masing dari anggotanya. Arahkan para peserta didik dengan nomor 1 untuk memutar searah jarum jam dan peserta didik dengan nomor 2 memutar searah jarum jam. Mintalah peserta didik dengan nomor 0 untuk tetap di tempat sebab ia merupakan anggota tetap dari suatu tempat trio. Hasilnya akan menjadi trio yang baru.

5. Mulailah sebuah pertukaran baru dengan sebuah pertanyaan baru. Tingkatkan kesulitan atau tingkat ancaman dari pertanyaan ketika anda meneruskan pada putaran – putaran baru.

6. Anda dapat memutar trio berkali – kali sebanyak pertanyaan yang anda miliki untuk ditetapkan dan waktu diskusi yang tersedia. Tiap – tiap waktu, gunakan prosedur putaran yang sama. 

VARIASI

1. Setelah masing – masing putaran pertanyaan, dengan cepat buatlah poll (jajak pendapat) pada kelompok penuh tentang berbagai respon mereka sebelum memutar peserta didik pada trio baru.

2. Gunakan pasangan atau kuartet sebagai ganti dari trio.

G. Materi Pembelajaran

Diagram Venn

1. Menyajikan Himpunan dengan Diagram Venn

Himpunan juga dapat dinyatakan dalam bentuk gambar, yaitu diagram venn. Adapun cara menggambarnya sebagai berikut.

a. Himpunan semesta digambarkan dengan persegi panjang dan pada sudut kiri atas ditulis huruf “U” atau “S” yang menyatakan semesta.

b. Semua himpunan yang dibicarakan, kecuali himpunan kosong yang digambarkan dengan bulatan atau lingkaran dalam persegi panjang.

c. Setiap anggota himpunan digambarkan dengan noktah. Jika anggota himpunan tidak dapat didata satu per satu maka himpunan itu dapat dinyatakan dengan hanya menulis namanya saja pada bulatan itu.

Berikut ini diberikan beberapa contoh diagram venn.

a. Himpunan Semesta

[image: image1.emf]S


Himpunan semesta S diperlihatkan dengan noktah – noktah.

Setiap noktah adalah anggota himpunan S.

b. Himpunan Bagian
[image: image2.emf]S

A


A adalah himpunan bagian dari S

c. Himpunan yang Saling Lepas
[image: image3.emf]S
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Himpunan A dan himpunan B saling lepas

d. Irisan (interseksi) Dua Himpunan
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e. Gabungan (Union) Dua Himpunan
[image: image6.emf]A B

S

B

A



[image: image7.wmf]{

}

B

Adanx

x

x

B

A

Î

Î

I

=

È


f. Selisih Dua Himpunan
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g. Himpunan Komplemen
[image: image10.emf]S
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Contoh :

Diketahui S = {0,1,2,….,10}, A = {1,3,5,10}, dan B = {2,3,5,7}

Gambarkan diagram venn-nya.
Jawab :
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2. Penerapan Konsep Himpunan dalam Perencanaan Masalah

Berikut ini prinsip menghitung yang berlaku untuk himpunan berhingga.

a. Jika A//B maka 
[image: image13.wmf](
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b. 
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c. 
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  untuk himpunan beririsan

d. 
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contoh :

Semua siswa dalam suatu kelas gemar matematika atau IPA. Jika 20 anak gemar matematika, 30 anak gemar IPA dan 10 anak gemar keduanya maka :

1. Buatlah diagram venn-nya

2. Hitunglah banyak seluruh siswa

Jawab :

1. Diagram Venn dari data di atas adalah sebagai berikut.
[image: image17.emf]IPA

Mat

anak

anak

anak

S

10

10

10


2. A = {siswa yang gemar matematika}

B = {siswa yang gemar IPA}

Karena seluruh siswa gemar matematika atau IPA maka
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= 20 + 30 – 10




= 50 – 10




= 40

Jadi, banyak seluruh siswa adalah 40 anak.

BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Setting dalam penelitian ini meliputi : tempat penelitian, waktu penelitian, dan subjek penelitian sebagai berikut:

1. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP N 1 Ngebel yang beralamat di Ds. Gondowido, Ngebel, Ponorogo untuk mata pelajaran matematika. Sebagai subjek  dalam Penelitian ini adalah peserta didik  kelas VII F adalah 21 peserta didik yang terdiri dari 12 peserta didik laki-laki dan 9 peserta didik perempuan.

Pemilihan sekolah ini bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran di sekolah yang sedang dalam masa perkembangan ini.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Februari  2014. Penentuan waktu penelitian ini mengacu pada kalender akademik sekolah, karena penelitian tindakan kelas ini memerlukan beberapa siklus sehingga diperoleh hasil yang diinginkan.

3. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah peserta didik  kelas VII F dengan jumlah 21 peserta didik yang terdiri dari 12 peserta didik laki-laki dan 9 peserta didik perempuan.
B. Prosedur Penelitian

1. Persiapan PTK

Sebelum penelitian ini dilaksanakan berbagai instrumen perlu dibuat, yang akan digunakan untuk memberi perlakuan terhadap penelitian yang dilakukan, yaitu rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang akan dijadikan Penelitian yaitu kompetensi dasar (KD): 

a. Menyajikan himpunan dengan diagram venn;
b. Penerapan konsep himpunan dalam pemecahan masalah;
Selain itu juga akan dibuat perangkat pembelajaran yang berupa lembar kerja peserta didik dan lembar evaluasi. Dalam persiapan juga dibuat daftar nama kelompok yang dipilih secara acak dengan memperhatikan kemampuan, latar belakang dan lain-lain (kelompok heterogen)  
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan rancangan penelitian tindakan yang dilaksanakan di kelas, sehingga disebut Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini terdiri dari beberapa siklus sesuai dengan yang direncanakan/ditargetkan. Masing-masing siklus meliputi : Perencanaan, Tindakan, Pengamatan dan Refleksi. Hal ini sesuai pendapat Suharsimi A, dalam Suhardjono, (halaman 98) PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yang di dalamnya terdapat empat bahasan utama kegiatan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi yang dapat digambarkan sebagai berikut:


(Sumber Suhardjono, 2010:25)

2. Siklus Penelitian

Siklus 1

Terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi sebagai berikut : 

1. Perencanaan (Planing)

a. Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada peserta didik melalui strategi pembelajaran aktif dengan Rotating Trio Exchange
b. Membuat rencana pembelajaran aktif dengan Rotating Trio Exchange
c. Membuat materi pembelajaran untuk peserta didik

d. Membuat instrumen yang digunakan dalam siklus PTK

e. Menyusun alat evaluasi pembelajaran

2. Pelaksanaan (Acting)
Pendidik melaksanakan tindakan sesuai dengan yang direncanakan yaitu menerapkan strategi pembelajaran aktif dengan Rotating Trio Exchange dalam pembelajaran matematika. Prosedur pelaksanaannya terlampir dalam Rencana pembelajaran yang akan dilakukan.

3. Pengamatan (Observation)
Pengamatan dilakukan untuk mengetahui aktivitas dan motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam pengamatan ini digunakan satu lembar pengamatan yang digunakan untuk mengukur aktivitas dan motivasi.

4. Refleksi (Reflecting)
Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus dan menyusun rencana untuk siklus berikutnya jika diperlukan.

Seperti halnya proses siklus 1, siklus berikutnya pun terdiri dari langkah-langkah kerja yang sama yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen observasi dan diskusi sebagaimana berikut ini :

a. Observasi, yaitu menggunakan lembar observasi untuk mengukur tingkat aktivitas dan motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran matematika, serta pengelolaan pendidik dalam kegiatan pembelajaran yaitu berupa aspek penilaian terhadap pendidik dalam pelaksanaan tindakan dengan berdasar pada RPP, yang disebut lembar observasi pengelolaan pembelajaran. Observasi pelaksanaan tindakan diperoleh dengan cara mengamati pengelolaan pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti dengan memberikan penilaian terhadap aspek-aspek yang harus diamati.
Data dihitung dengan menggunakan teknik “persentase”. Rumusnya adalah sebagai berikut :
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  Keterangan : P = Persentase
Tabel 3.1 Format Observasi Motivasi Peserta didik

	NO
	Nama peserta didik
	Minat 
	Persentase 
	Kategori

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	

	5
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan :

· Minat

 
 1 : peserta didik kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran

· Mengantuk ketika proses pembelajaran

· Mengobrol dengan teman ketika pembelajaran

 
 2 : peserta didik cukup semangat dalam mengikuti pembelajaran

· Memperhatikan proses RTE hanya diawal pembelajaran (1 putaran)

 
 3 : peserta didik semangat dalam mengikuti pembelajaran

· Memperhatikan proses RTE hingga akhir pembelajaran (4 putaran)

       
 4 : peserta didik sangat bersemangat dalam mengikuti pembelajaran

· Memperhatikan proses RTE sampai selesai dan aktif bertanya

Tabel 3.2 Format Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik

	NO
	Nama Peserta Didik 
	Diskusi kelompok 
	Rotasi dengan cepat
	Persentase 
	Kategori 

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan :

a. Diskusi kelompok

1 : peserta didik tidak antusias untuk berdiskusi dengan kelompok

· Tidak berusaha untuk mengungkapkan ide dalam kelompok

2 : peserta didik cukup antusias untuk berdiskusi dengan kelompok

· Mengungkapkan ide – ide 

3 : peserta didik  antusias untuk berdiskusi dengan kelompok

· Mengungkapkan ide – ide baru dan mencari penyelesaiannya

4 : peserta didik sangat antusias untuk berdiskusi dengan kelompok

· Mengungkapkan ide dan pemikiran yang cerdas dalam kelompok

b. Rotasi dengan cepat
1 : peserta didik tidak antusias mengikuti rotasi

· Melakukan rotasi tapi hanya 1 rotasi
2 : peserta didik cukup antusias mengikuti rotasi

· Melakukan rotasi tapi hanya 2 rotasi

3 : peserta didik antusias mengikuti rotasi

· Melakukan rotasi tapi hanya 3 rotasi

4 : peserta didik sangat antusias mengikuti rotasi dengan lancar dan cepat

· Melakukan rotasi hingga selesai 

Tabel 3.3    Lembar pengamatan Pengelolaan pembelajaran

	No
	Aspek yang diamati
	Penilaian

	
	
	4
	3
	2
	1

	1.
	PENDAHULUAN
	
	
	
	

	
	1.

2.

3.


	Membuka dengan salam.

Menyampaikan tujuan pembelajaran dan aturan pembelajaran.

Memotivasi peserta didik apabila materi dikuasai dengan baik akan berguna dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
	
	
	
	

	2
	KEGIATAN INTI
	
	
	
	

	
	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.


	Pendidik mengelompokkan peserta didik.

Memberikan undian nomor pada setiap kelompok yang terdiri dari 0, 1, 2.

Memberikan pertanyaan untuk memulai aktifitas belajar Membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat diskusi.

Memberikan respon terhadap jawaban dari peserta didik

Meminta peserta didik untuk bertanya jika ada pertanyaan yang belum jelas.

Menginstruksikan kepada peserta didik untuk melakukan perputaran

Membuat poll (jajak pendapat) pada kelompok penuh tentang berbagai respon tentang pertanyaan sebelum memutar peserta didik pada trio baru.
	
	
	
	

	3
	PENUTUP
	
	
	
	

	
	1.

2.
	Membimbing peserta didik dalam menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Memberikan instruksi untuk mempelajari materi selanjutnya.
	
	
	
	

	4
	PENGELOLAN WAKTU
	
	
	
	

	
	Membagi waktu di fase pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
	
	
	
	

	5
	SUASANA KELAS
	
	
	
	

	
	1.

2.
	Menciptakan suasana belajar yang baik sehingga bisa membuat peserta didik aktif dalam mengikuti KBM.

Membuat suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta didik.
	
	
	
	

	Jumlah
	


 Keterangan Penilaian:

4 
= sangat baik/sangat sesuai

3 
= baik/sesuai

2 
= cukup baik/cukup sesuai

1
= tidak baik/tidak sesuai

       
Penilaian 

Skor rata-rata = [image: image24.png]Skor total
Skor maksimum total




Kriteria   

1      < skor rata-rata ≤ 1,75 : Pembelajaran tidak baik

1,75 < skor rata-rata ≤ 2,50 : Pembelajaran cukup baik

2,50 < skor rata-rata ≤ 3,25 : Pembelajaran baik

3,25 < skor rata-rata ≤ 4      : Pembelajaran sangat baik

b. Diskusi, menggunakan hasil lembar pengamatan. Diskusi dilakukan antara peneliti, pendidik, dosen pembimbing, untuk refleksi hasil siklus PTK
D. Analisis Data

Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi  dari pelaksanaan siklus penelitian dianalisis secara deskriptif menggunakan teknik presentase untuk mengetahui kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran 
a) Aktivitas peserta didik: dengan cara menganalisis tingkat keaktifan peserta didik dalam proses belajar mengajar matematika. 

Penskoran dan penilaian

a. Skor maksimal tiap indikator

:
4

b. Skor keseluruhan indikator


:
4 x 2 = 8
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Keterangan: P = Persentase .

b) Motivasi peserta didik: dengan cara menganalisis tingkat motivasi peserta didik dalam proses belajar mengajar matematika. 

Penskoran dan penilaian

a. Skor maksimal tiap indikator

:
4

b. Skor keseluruhan indikator


:
4 x 1 = 4
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Keterangan: P = Persentase .

Kemudian  dikategorikan dalam klasifikasi : Sangat tinggi, Tinggi, Kurang, Rendah, Sangat rendah sebagaimana tabel berikut

Tabel 3.4 Kriteria Aktivitas dan Motivasi Peserta Didik
	Persentase
	Kategori

	p ≥ 80%
	Sangat tinggi

	60% ≤ p< 80%
	Tinggi

	40% ≤ p < 60%
	Kurang

	20% ≤ p < 40%
	Rendah

	p< 20%
	Sangat rendah


(Sumber: Aris Wibowo, 2012:44)

c) Indikator Keberhasilan

Dalam penelitian ini yang akan dilihat indikator keberhasilannya adalah peserta didik yaitu dalam hal :

a. Peningkatan aktivitas peserta didik dalam kategori tinggi atau sangat tinggi  pada kegiatan pembelajaran (diskusi kelompok, dan rotasi dengan cepat) antar siklus [image: image28.png]


 5 % 

b. Peningkatan motivasi peserta didik dalam kategori tinggi atau sangat tinggi  pada kegiatan pembelajaran (minat) antar siklus [image: image30.png]


 5 %

BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Diskripsi Penelitian

Sebelum melaksanakan PTK ini terlebih dahulu peneliti melakukan observasi ke sekolah tempat dimana penelitian akan dilakukan. SMP N 1 Ngebel menjadi pilihan karena sekolah ini adalah sekolah yang dalam tahap perkembangan sehingga memerlukan peningkatan kualitas pembelajaran, salah satu caranya yaitu dengan melaksanakan penelitian tindakan kelas. 

Dari kelas VII, VIII dan IX peneliti memilih subjek penelitian adalah peserta didik  kelas VII F sebanyak 21 peserta didik yang terdiri dari 12 peserta didik laki-laki dan 9 peserta didik perempuan. Hal ini mengacu pada berbagai pertimbangan diantaranya faktor waktu, kondisi kelas, dan kesiapan untuk melakukan proses penelitian. Sehingga observasi juga difokuskan pada kelas VII F. Dari observasi yang dilakukan ditemukan peserta didik pasif dalam kegiatan pembelajaran, kurang semangat, acuh serta banyak peserta didik yang tidak biasa memahami pelajaran  pada saat pembelajaran. Kondisi belajar peserta didik yang pasif, kurang antusias tentu tidak diinginkan. Berdasarkan kondisi tersebut dan pertemuan peneliti dengan pendidik dan dosen pembimbing disepakati dengan adanya kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian yang disepakati bahwa pembelajaran yang akan dilakukan adalah pembelajaran aktif  dengan Rotating Trio Exchange (perputaran tiga memutar). Pembelajaran ini merupakan sesuatu yang baru untuk diterapkan di SMP N 1 Ngebel. Mengingat selama ini yang dilakukan oleh pendidik adalah melaksanakan pembelajaran konvensional. 

Dalam pembelajaran ini peserta didik diarahkan untuk aktif berdiskusi dengan teman tidak hanya itu-itu saja tapi bergantian. Dari identifikasi masalah yang ada peneliti menitikberatkan pada peningakatan aktivitas dan motivasi peserta didik dalam belajar matematika sebagai tujuan yang ingin dicapai setelah dilakukan penelitian ini.  

Untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan motivasi belajar matematika diadakan analisis hasil observasi aktivitas dan motivasi peserta didik selama proses pembelajaran, respon peserta didik serta pengelolaan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran.

Hasil dari tindakan yang dilakukan pada setiap siklus dan pembahasannya didasarkan penilaian proses belajar peserta didik dan observasi pada saat pembelajaran berlangsung.
B. Pembahasan 

1. Siklus I

a. Tahap perencanaan

Peneliti menyusun rencana tindakan yang tercantum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) yang dikembangkan berdasarkan silabus mata pelajaran matematika kelas VIII semester genap. Bahan yang dikaji adalah mengenai standar kompetensi Menggunakan konsep himpunan dan diagram venn dalam pemecahan masalah. Kompetensi dasar Mendeskripsikan Menyajikan himpunan dengan diagram venn. Rencana juga dilengkapi dengan tujuan pembelajaran, metode pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran.

Di samping itu peneliti juga mempersiapkan sarana pendukung untuk pelaksanaan pembelajaran aktif dengan Rotating Trio Exchange dengan mengacu rencana pembelajaran yang telah tersusun meliputi :

· Materi pembelajaran yang digunakan peserta didik sebagai  pemandu kegiatan pembelajaran, yang berisi materi pelajaran yang akan disampaikan 
· Lembar observasi peserta didik untuk pengamatan tentang aktivitas belajar meliputi diskusi kelompok, dan rotasi dengan cepat. 
· Lembar observasi peserta didik untuk pengamatan tentang motivasi yang hanya difokuskan pada  minat peserta didik terhadap strategi yang diterapkan. 
· Lembar observasi pengelolaan pendidik dalam mengajar 
b. Tahap pelaksanaan 

Siklus 1 dilaksanakan  pada hari Senin, 3 Februari 2014 Subjek penelitian adalah peserta didik  kelas VII F SMP N 1 Ngebel sebanyak 21 peserta didik yang terdiri dari 12 peserta didik laki-laki dan 9 peserta didik perempuan Tahun Pelajaran 2013/2014. Kegiatan belajar mengajar diawali pendidik memberikan informasi tentang model pembelajaran yang akan digunakan yaitu pembelajaran aktif dengan Rotating Trio Exchange serta mengingatkan materi sebelumnya yang berhubungan melakukan operasi irisan, gabungan, kurang (difference), dan komplemen pada himpunan. Dari 21 peserta didik, pendidik membaginya menjadi tujuh kelompok tiap kelompok terdiri dari 3 peserta didik. Pendidik melakukan tahapan-tahapan yang ada dalam pembelajaran Rotating Trio Exchange  dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah dibuat dengan  baik. Dari 7 kelompok yang ada, semuanya dapat mengerjakan tugas yang diberikan, walaupun banyak hal yang masih belum dipahami. Pendidik dan peserta didik mengadakan refleksi tentang pembelajaran yang telah dilaksanakan, kesimpulan materi untuk menetapkan pemahaman peserta didik, dan diakhiri dengan penguatan oleh pendidik agar peserta didik melakukan pengkajian ulang di rumah materi yang sudah dipelajari.
c. Tahap Observasi

Sepanjang proses pembelajaran berlangsung peneliti melakukan pengamatan terhadap peserta didik mengenai aktivitas belajar (diskusi kelompok, rotasi dengan cepat), motivasi belajar (minat). Paparan data dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Hasil pengamatan Aktivitas peserta didik

Tabel 4.1 Pengamatan aktivitas peserta didik pada pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran aktif Rotating Trio Exchange
	No
	Nama Peserta Didik
	Diskusi Kelompok
	Rotasi Dengan Cepat
	Persentase
	Kategori

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	AAN DWI SETIAWAN
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	75%
	Tinggi

	2
	ALDA PRAHTITIS APITYA S
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	75%
	Tinggi

	3
	ALVI NANDA CHOIRINA
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	63%
	Tinggi 

	4
	BAYU DWI PRASETYO
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	63%
	Tinggi 

	5
	DITO ANDRI ASMORO B
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	75%
	Tinggi

	6
	DWI NUROCHIM
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	75%
	Tinggi 

	7
	DWI PRASTYO
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	75%
	Tinggi

	8
	DWI SAPUTRA
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	75%
	Tinggi 

	9
	DYAH AYU IRMARIYANI
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	63%
	Tinggi 

	10
	FITRI WARDHANI
	
	
	√
	
	
	√
	
	
	63%
	Tinggi 

	11
	JATMIKO ADI SANTOSO
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	75%
	Tinggi 

	12
	JOKO AGUS WARSENO
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	75%
	Tinggi

	13
	JOKO SUSANTO
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	50%
	Kurang

	14
	MEILISA SHAHIRA
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	75%
	Tinggi 

	15
	MITA RODATUL ZANAH
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	75%
	Tinggi 

	16
	NOFA SOFI PERTIWI
	
	√
	
	
	
	√
	
	
	50%
	Kurang

	17
	PUJI HANDAYANI
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	75%
	Tinggi

	18
	RINI DWI ASTUTI
	
	√
	
	
	
	
	√
	
	63%
	Tinggi 

	19
	RIYALDI BATUBARA
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	75%
	Tinggi 

	20
	ANGGI EKA PRASETIA
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	75%
	Tinggi 

	21
	RESKI RAMADHAN
	
	
	√
	
	
	
	√
	
	75%
	Tinggi 

	Jumlah skor
	59
	58
	117


Persentase rata-rata aktivitas = 
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2. Hasil pengamatan Motivasi peserta didik

Tabel 4.2 Pengamatan motivasi peserta didik pada pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran aktif dengan Rotating Trio Exchange

	No
	Nama Pesrta Didik
	Minat
	Persentase
	Kategori

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	AAN DWI SETIAWAN
	
	  
	√
	
	75%
	Tinggi

	2
	ALDA PRAHTITIS APITYA S
	
	  
	√
	
	75%
	Tinggi

	3
	ALVI NANDA CHOIRINA
	
	  √
	
	
	50%
	Kurang 

	4
	BAYU DWI PRASETYO
	
	  
	√
	
	75%
	Tinggi 

	5
	DITO ANDRI ASMORO B
	
	  √
	
	
	50%
	Kurang 

	6
	DWI NUROCHIM
	  
	  
	√
	
	75%
	Tinggi 

	7
	DWI PRASTYO
	
	
	  √
	
	75%
	Tinggi

	8
	DWI SAPUTRA
	
	  √
	
	
	50%
	Kurang 

	9
	DYAH AYU IRMARIYANI
	
	
	  √
	
	75%
	Tinggi

	10
	FITRI WARDHANI
	  
	
	√
	
	75%
	Tinggi  

	11
	JATMIKO ADI SANTOSO
	
	  √
	
	
	50%
	Kurang

	12
	JOKO AGUS WARSENO
	
	    √
	
	
	50%
	Tinggi

	13
	JOKO SUSANTO
	  
	√
	
	
	50%
	Kurang 

	14
	MEILISA SHAHIRA
	
	  √
	
	
	50%
	Tinggi

	15
	MITA RODATUL ZANAH
	
	  √
	
	
	50%
	Tinggi

	16
	NOFA SOFI PERTIWI
	
	  √
	
	
	50%
	Kurang

	17
	PUJI HANDAYANI
	
	
	  √
	
	75%
	Tinggi

	18
	RINI DWI ASTUTI
	  
	√
	
	
	50%
	Kurang 

	19
	RIYALDI BATUBARA
	
	  √
	
	
	50%
	Kurang 

	20
	ANGGI EKA PRASETIA
	
	  √
	
	
	50%
	Kurang 

	21
	RESKI RAMADHAN
	
	  
	√
	
	75%
	Tinggi 

	Jumlah 
	51
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3. Hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran

Tabel 4.3   Pengamatan Pengelolaan pembelajaran

	No
	Aspek yang diamati
	Penilaian

	
	
	4
	3
	2
	1

	1.
	PENDAHULUAN
	
	
	
	

	
	1.

2.

3.


	Membuka dengan salam.

Menyampaikan tujuan pembelajaran dan aturan pembelajaran.

Memotivasi peserta didik apabila materi dikuasai dengan baik akan berguna dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
	√


	√
	√


	

	2
	KEGIATAN INTI
	
	
	
	

	
	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.
	Pendidik mengelompokkan peserta didik.

Memberikan undian nomor pada setiap kelompok yang terdiri dari 0, 1, 2.

Memberikan pertanyaan untuk memulai aktifitas belajar Membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat diskusi.

Memberikan respon terhadap jawaban dari peserta didik

Meminta peserta didik untuk bertanya jika ada pertanyaan yang belum jelas.

Menginstruksikan kepada peserta didik untuk melakukan perputaran

Membuat poll (jajak pendapat) pada kelompok penuh tentang berbagai respon tentang pertanyaan sebelum memutar peserta didik pada trio baru.
	√


	√

√

√

√

√

√

√
	
	

	3
	PENUTUP
	
	
	
	

	
	1.

2.
	Membimbing peserta didik dalam menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Memberikan instruksi untuk mempelajari materi selanjutnya.
	
	√
	√


	

	4
	PENGELOLAN WAKTU
	
	
	
	

	
	Membagi waktu di fase pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
	
	
	√
	

	5
	SUASANA KELAS
	
	
	
	

	
	1.

2.
	Menciptakan suasana belajar yang baik sehingga bisa membuat peserta didik aktif dalam mengikuti KBM.

Membuat suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta didik.
	
	√

√
	
	

	Jumlah
	47
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Sesuai dengan kriteria yang ditentukan maka pengelolaan pembelajaran yang dilakukan pendidik tergolong baik.

d. Tahap Refleksi dan Perencanaan Ulang

Untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan motivasi maka maka diperlukan analisis data sesuai dengan yang telah ditetapkan. Berdasarkan data pada tabel 4.1  maka hasil pengamatan aktivitas belajar peserta didik dalam kategori tinggi/sangat tinggi pada siklus I dapat diperoleh rata-rata skor 70% dan 30% peserta didik dalam kategori yang lain.

Sedangkan berdasarkan data pada tabel 4.2 maka hasil pengamatan motivasi belajar peserta didik dalam kategori tinggi/sangat tinggi pada siklus I dapat diperoleh rata-rata skor 61% dan 39% peserta didik dalam kategori yang lain.

Pada saat pelaksanaan siklus I masih kurang memenuhi dari yang direncanakan yaitu ditujukan dengan suasana yang belum terbiasa dengan pembelajaran yang dilaksanakan pendidik, peserta didik sebagian besar belum memahami langkah-langkah pembelajaran aktif dengan Rotating Trio Exchange secara utuh dan menyeluruh. Masih ada kelompok yang belum bisa menyelesaikan tugas dengan waktu yang telah di tentukan hal ini terjadi karena anggota kelompok kurang serius dalam mengerjakan tugas yang telah diberikan.
2. Siklus II

a. Tahap Perencanaan

Rencana tindakan pada suklus II disusun dengan acuan refleksi pada siklus pertama yaitu menekankan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan dan membimbing peserta didik dalam pembelajaran, memotivasi peserta didik agar lebih aktif dan fokus lagi dalam pelaksanaan pembelajaran aktif dengan Rotating Trio Exchange, dan pengaturan waktu lebih baik lagi agar pembelajaran berjalan maksimal. Seperti halnya pada siklus 1 peneliti menyusun rencana tindakan yang tercantum dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) yang dikembangkan berdasarkan silabus mata pelajaran matematika kelas VII semester genap. Bahan yang dikaji adalah mengenai standar kompetensi Menggunakan konsep himpunan dan diagram venn dalam pemecahan masalah. Kompetensi dasar Menyajikan himpunan dengan diagram venn. Menggunakan konsep himpunan dalam pemecahan masalah. Rencana juga dilengkapi dengan tujuan pembelajaran, metode pembelajaran dan langkah-langkah pembelajaran.
Di samping itu peneliti juga mempersiapkan sarana pendukung untuk pelaksanaan pembelajaran aktif dengan Rotating Trio Exchange dengan mengacu rencana pembelajaran yang telah tersusun meliputi :

· Materi Pembelajaran yang digunakan peserta didik sebagai  pemandu kegiatan pembelajaran, yang berisi materi pelajaran yang akan disampaikan 
· Lembar observasi peserta didik untuk pengamatan tentang aktivitas belajar meliputi diskusi kelompok, dan rotasi dengan cepat. 
· Lembar observasi peserta didik untuk pengamatan tentang motivasi yang hanya difokuskan pada minat.
· Lembar observasi pengelolaan pendidik dalam mengajar. 
b. Tahap Pelaksanaan

Siklus 2 dilaksanakan  pada hari Senin, 10 Februari 2014 Subjek penelitian adalah peserta didik  kelas VII F SMP N 1 Ngebel sebanyak 21 peserta didik yang terdiri dari 12 peserta didik laki-laki dan 9 peserta didik perempuan Tahun Pelajaran 2013/2014. Kegiatan belajar mengajar diawali pendidik memberikan informasi tentang model pembelajaran yang akan digunakan yaitu pembelajaran aktif dengan Rotating Trio Exchange serta mengingatkan materi sebelumnya. Dari 21 peserta didik, pendidik membaginya menjadi tujuh kelompok tiap kelompok terdiri dari 3 peserta didik. Tiap kelompok terdiri dari peserta didik yang memiliki kemampuan heterogen. Pendidik melakukan tahapan-tahapan yang ada dalam pembelajaran aktif Rotating Trio Exchange dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah dibuat dengan  baik. Dari 7 kelompok yang ada, semuanya dapat mengerjakan tugas yang diberikan, walaupun banyak hal yang masih belum dipahami. Pendidik dan peserta didik mengadakan refleksi tentang pembelajaran yang telah dilaksanakan, kesimpulan materi untuk menetapkan pemahaman peserta didik, dan diakhiri dengan penguatan oleh pendidik agar peserta didik melakukan pengkajian ulang di rumah materi yang sudah dipelajari.
c. Tahap Observasi

Sebagaimana siklus 1 peneliti melakukan pengamatan terhadap peserta didik mengenai aktivitas belajar (diskusi kelompok, dan rotasi dengan cepat), motivasi belajar (minat) peserta didik tentang pembelajaran yang dilakukan.

1. Hasil pengamatan aktivitas peserta didik

Tabel 4.4 Pengamatan aktivitas peserta didik pada pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran aktif Rotating Trio Exchange

	No
	Nama Peserta Didik
	Diskusi Kelompok
	Rotasi Dengan Cepat
	Persentase
	Kategori

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	AAN DWI SETIAWAN
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	 
	√
	92%
	Sangat Tinggi

	2
	ALDA PRAHTITIS A. S
	 
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	92%
	Sangat Tinggi

	3
	ALVI NANDA CHOIRINA
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	75%
	Tinggi

	4
	BAYU DWI PRASETYO
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	75%
	Tinggi

	5
	DITO ANDRI ASMORO B
	 
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	92%
	Sangat Tinggi

	6
	DWI NUROCHIM
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	75%
	Tinggi

	7
	DWI PRASTYO
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	 
	√
	92%
	Sangat Tinggi

	8
	DWI SAPUTRA
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	 
	√
	92%
	Sangat Tinggi

	9
	DYAH AYU IRMARIYANI
	 
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	92%
	Sangat Tinggi

	10
	FITRI WARDHANI
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	75%
	Tinggi

	11
	JATMIKO ADI SANTOSO
	 
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	92%
	Sangat Tinggi

	12
	JOKO AGUS WARSENO
	 
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	92%
	Sangat Tinggi

	13
	JOKO SUSANTO
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	67%
	Tinggi

	14
	MEILISA SHAHIRA
	 
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	83%
	Sangat Tinggi

	15
	MITA RODATUL ZANAH
	 
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	92%
	Sangat Tinggi

	16
	NOFA SOFI PERTIWI
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	75%
	Tinggi

	17
	PUJI HANDAYANI
	 
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	83%
	Sangat Tinggi

	18
	RINI DWI ASTUTI
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	 
	75%
	Tinggi

	19
	RIYALDI BATUBARA
	 
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	83%
	Sangat Tinggi

	20
	ANGGI EKA PRASETIA
	 
	 
	 
	√
	 
	 
	 
	√
	92%
	Sangat Tinggi

	21
	RESKI RAMADHAN
	 
	 
	 
	√
	 
	 
	√
	 
	83%
	Sangat Tinggi

	Jumlah 
	74
	73
	147


Persentase rata-rata aktivitas = 
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2. Hasil pengamatan motivasi peserta didik

Tabel 4.5 Pengamatan motivasi peserta didik pada pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran aktif Rotating Trio Exchange
	No
	Nama Pesrta Didik
	Minat
	Persentase
	Kategori

	
	
	1
	2
	3
	4
	
	

	1
	AAN DWI SETIAWAN
	 
	 
	
	√ 
	87%
	Sangat Tinggi

	2
	ALDA PRAHTITIS A. S
	 
	 
	
	√ 
	87%
	Sangat Tinggi

	3
	ALVI NANDA CHOIRINA
	 
	 
	√
	 
	75%
	Tinggi

	4
	BAYU DWI PRASETYO
	 
	 
	√
	 
	75%
	Tinggi

	5
	DITO ANDRI ASMORO B
	 
	 
	√
	 
	87%
	Sangat Tinggi

	6
	DWI NUROCHIM
	 
	 
	
	√ 
	75%
	Tinggi

	7
	DWI PRASTYO
	 
	 
	 
	√
	87%
	Sangat Tinggi

	8
	DWI SAPUTRA
	 
	 
	√
	 
	87%
	Sangat Tinggi

	9
	DYAH AYU IRMARIYANI
	 
	 
	
	√ 
	87%
	Sangat Tinggi

	10
	FITRI WARDHANI
	 
	
	√ 
	 
	63%
	Tinggi

	11
	JATMIKO ADI SANTOSO
	 
	 
	√
	 
	87%
	Sangat Tinggi

	12
	JOKO AGUS WARSENO
	 
	 
	√
	 
	87%
	Sangat Tinggi

	13
	JOKO SUSANTO
	 
	√
	 
	 
	63%
	Tinggi

	14
	MEILISA SHAHIRA
	 
	 
	√
	 
	87%
	Sangat Tinggi

	15
	MITA RODATUL ZANAH
	 
	 
	√
	 
	87%
	Sangat Tinggi

	16
	NOFA SOFI PERTIWI
	 
	 
	√
	 
	75%
	Tinggi

	17
	PUJI HANDAYANI
	 
	 
	 
	√
	87%
	Sangat Tinggi

	18
	RINI DWI ASTUTI
	 
	 
	√
	 
	75%
	Tinggi

	19
	RIYALDI BATUBARA
	 
	 
	√
	 
	87%
	Sangat Tinggi

	20
	ANGGI EKA PRASETIA
	 
	 
	√
	 
	87%
	Sangat Tinggi

	21
	RESKI RAMADHAN
	 
	 
	√
	 
	87%
	Sangat Tinggi

	Jumlah 
	68
	


Persentase rata-rata motivasi = 
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3. Hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran

Tabel 4.6 Pengamatan Pengelolaan Pembelajaran

	No
	Aspek yang diamati
	Penilaian

	
	
	4
	3
	2
	1

	1.
	PENDAHULUAN
	
	
	
	

	
	1.

2.

3.


	Membuka dengan salam.

Menyampaikan tujuan pembelajaran dan aturan pembelajaran.

Memotivasi peserta didik apabila materi dikuasai dengan baik akan berguna dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
	√
	√

√
	
	

	2
	KEGIATAN INTI
	
	
	
	

	
	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.
	Pendidik mengelompokkan peserta didik.

Memberikan undian nomor pada setiap kelompok yang terdiri dari 0, 1, 2.

Memberikan pertanyaan untuk memulai aktifitas belajar Membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat diskusi.

Memberikan respon terhadap jawaban dari peserta didik

Meminta peserta didik untuk bertanya jika ada pertanyaan yang belum jelas.

Menginstruksikan kepada peserta didik untuk melakukan perputaran

Membuat poll (jajak pendapat) pada kelompok penuh tentang berbagai respon tentang pertanyaan sebelum memutar peserta didik pada trio baru.
	√

√

√
	√

√

√

√

√
	
	

	3
	PENUTUP
	
	
	
	

	
	1.

2.
	Membimbing peserta didik dalam menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Memberikan instruksi untuk mempelajari materi selanjutnya.
	√


	√
	
	

	4
	PENGELOLAN WAKTU
	
	
	
	

	
	Membagi waktu di fase pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.
	
	√
	
	

	5
	SUASANA KELAS
	
	
	
	

	
	1.

2.
	Menciptakan suasana belajar yang baik sehingga bisa membuat peserta didik aktif dalam mengikuti KBM.

Membuat suasana belajar yang menyenangkan bagi peserta didik.
	√


	√
	
	

	Jumlah
	54



Skor rata-rata = 
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Sesuai dengan kriteria yang ditentukan maka pengelolaan pembelajaran yang dilakukan pendidik tergolong baik.

d. Tahap Refleksi dan Perencanaan Ulang

Untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan motivasi maka diperlukan analisis data sesuai dengan yang telah ditetapkan.  Sesuai data pada tabel di atas maka hasil pengamatan aktivitas belajar peserta didik dalam kategori tinggi/sangat tinggi pada siklus II dapat diperoleh rata-rata skor 88 % dan  12 % peserta didik dalam kategori yang lain.

Sedangkan berdasarkan data pada tabel diatas maka hasil pengamatan motivasi belajar peserta didik dalam kategori tinggi/sangat tinggi pada siklus II dapat diperoleh rata-rata skor 81 % peserta didik dan 19 % peserta didik dalam kategori yang lain
Secara umum pelaksanaan Siklus II dapat berjalan dengan lancar. Suasana pembelajaran berubah, para peserta didik leluasa dalam melaksanakan kegiatan namun terarah, hubungan kerjasama dan komunikasi antar peserta didik berkembang, sebagian peserta didik terlibat dalam proses dan memberi perhatian yang baik terhadap kegiatan dalam kelompok maupun kelas. Namun demikian masih ada peserta didik yang tidak fokus pada belajar sehingga berpengaruh terhadap teman di kelompoknya dan berakibat masih ada kelompok yang belum bisa menyelesaikan tugas dengan waktu yang telah di tentukan.
C. Hasil Penelitian

Aktivitas dan Motivasi peserta didik dalam pembelajaran aktif dengan Rotating Trio Exchange dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

1. Hasil pengamatan aktivitas peserta didik

Tabel 4.7 Perbandingan pengamatan aktivitas siklus I dan siklus II

	No
	Tindakan
	Persentase aktivitas belajar*
	Peningkatan Skor

	1
	Siklus I
	70 %
	-

	2
	Siklus II
	88 %
	18 %


*Peserta didik dalam kategori tinggi atau sangat tinggi

Pada siklus I persentase aktivitas belajar peserta didik dalam kategori tinggi atau sangat tinggi mencapai 70 %, sedangkan pada siklus II persentase aktivitas belajar peserta didik dalam kategori tinggi atau sangat tinggi mencapai 88 %. Peningkatan skor aktivitas dari siklus I ke Siklus II adalah 18 %  hal ini berarti di atas indikator keberhasilan yang ditetapkan.
2. Hasil pengamatan motivasi peserta didik

Tabel 4.8 Perbandingan pengamatan motivasi siklus I dan siklus II

	No
	Tindakan
	Persentase kreativitas belajar*
	Peningkatan Skor

	1
	Siklus I
	61 %
	-

	2
	Siklus II
	81 %
	20 %


*Peserta didik dalam kategori tinggi atau sangat tinggi

Pada siklus I persentase motivasi belajar peserta didik dalam kategori tinggi atau sangat tinggi mencapai 61 %, Sedangkan pada siklus II persentase aktivitas belajar peserta didik dalam kategori tinggi atau sangat tinggi mencapai 81 %. Peningkatan skor kreativitas dari siklus I ke siklus II adalah 20 %. Hal ini menunjukkan capaian pembelajaran di atas indikator keberhasilan yang ditetapkan.

3. Hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran

Tabel 4.9 Perbandingan hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran siklus I dan siklus II

	No
	Tindakan
	Skor rata-rata
	Kategori 

	1
	Siklus I
	2,93
	Baik 

	2
	Siklus II
	3,37
	Sangat baik


Pada siklus 1 pengelolaan pembelajaran yang dilakukan pendidik tergolong baik sedangkan pada siklus 2 terjadi peningkatan skor rata-rata sehingga tergolong sangat baik.

BAB V

PENUTUP 

A. Kesimpulan

 Dari hasil Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus dan berdasarkan seluruh pembahasan, analisis data yang telah dilaksanakan, maka di sini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Aktivitas belajar  matematika siswa  kelas VII F SMP N 1 Ngebel dapat dikatakan meningkat (sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan) pada materi pokok diagram venn yang dilaksanakan dengan kegiatan sebagai berikut : Guru membagi peserta didik dalam kelompok tiga atau trio. Guru memberikan sebuah pertanyaan untuk membuka diskusi dan pelaksanaan diskusi. Setelah masa waktu diskusi sesuai, guru meminta setiap trio untuk menentukan nomor 0, 1, atau 2 tiap masing – masing anggotanya. Setelah semua selesai menentukan nomor, guru mengintruksikan kepada setiap kelompok dengan nomor 1 untuk memutar searah jarum jam. Setelah itu peserta dengan nomor 2 untuk memutar searah jarum jam dan peserta dengan nomor 0 untuk tetap tinggal sebagai anggota tetap. Setelah terbentuk trio baru guru memberikan sebuah pertanyaan baru diskusi selanjutnya dengan trio yang baru. Setelah masa waktu diskusi usai guru membuat poll (jajak pendapat) tentang berbagai respon mereka dengan kelompok barunya sebelum memutar peserta didik pada trio baru. Guru melakukan hal yang sama diatas hingga pertanyaan selesai.  

Dari kegiatan di atas dapat disimpulkan pada siklus I persentase aktivitas belajar peserta didik dalam kategori tinggi atau sangat tinggi mencapai 70 %, sedangkan pada siklus II persentase aktivitas belajar peserta didik dalam kategori tinggi atau sangat tinggi mencapai 88 %. Peningkatan skor aktivitas dari siklus I ke Siklus II adalah 18 %  hal ini berarti di atas indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

Jadi, melalui pembelajaran aktif dengan Rotating Trio Exchange, aktivitas belajar  matematika siswa  kelas VII F SMP N 1 Ngebel dikatakan meningkat (sesuai dengan indikator keberhasilan) yang semula pada siklus I dengan persentase 70 % dan siklus II 88 %. Peningkatannya adalah 18 %. 

2. Motivasi belajar  matematika siswa  kelas VII F SMP N 1 Ngebel dapat dikatakan meningkat (sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan) pada materi pokok diagram venn yang dilaksanakan dengan kegiatan sebagai berikut : Guru membagi peserta didik dalam kelompok tiga atau trio. Guru memberikan sebuah pertanyaan untuk membuka diskusi dan pelaksanaan diskusi. Setelah masa waktu diskusi sesuai, guru meminta setiap trio untuk menentukan nomor 0, 1, atau 2 tiap masing – masing anggotanya. Setelah semua selesai menentukan nomor, guru mengintruksikan kepada setiap kelompok dengan nomor 1 untuk memutar searah jarum jam. Setelah itu peserta dengan nomor 2 untuk memutar searah jarum jam dan peserta dengan nomor 0 untuk tetap tinggal sebagai anggota tetap. Setelah terbentuk trio baru guru memberikan sebuah pertanyaan baru diskusi selanjutnya dengan trio yang baru. Setelah masa waktu diskusi usai guru membuat poll (jajak pendapat) tentang berbagai respon mereka dengan kelompok barunya sebelum memutar peserta didik pada trio baru. Guru melakukan hal yang sama diatas hingga pertanyaan selesai.  

Dari kegiatan di atas dapat disimpulkan pada siklus I persentase motivasi belajar peserta didik dalam kategori tinggi atau sangat tinggi mencapai 61 %, sedangkan pada siklus II persentase motivasi belajar peserta didik dalam kategori tinggi atau sangat tinggi mencapai 81 %. Peningkatan skor aktivitas dari siklus I ke Siklus II adalah 20 %  hal ini berarti di atas indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

Jadi, melalui Pembelajaran aktif dengan Rotating Trio Exchange, motivasi belajar  matematika siswa  kelas VII F SMP N 1 Ngebel dikatakan meningkat (sesuai dengan indikator keberhasilan) yang semula pada siklus I dengan persentase 61 % dan siklus II 81 %. Peningkatannya adalah 20 %. 

B. Saran

Dari hasil analisis data yang diperoleh melalui penelitian tindakan kelas yang dilakukan, agar proses belajar mengajar bisa lebih efektif, efisien dan berhasil guna dan dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar peserta didik  yang optimal, maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Pembelajaran aktif dengan Rotating Trio Exchange memiliki dampak yang positif dalam meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar peserta didik, dan perlu persiapan yang cukup matang, oleh karena itu hendaknya pendidik mengetahui, memahami serta menerapkan strategi pembelajaran tersebut dan hendaknya mampu dalam mengelola proses pembelajaran di kelas, yang akhirnya diharapkan dapat memperoleh hasil yang maksimal.

2. Dalam pembelajaran aktif dengan Rotating trio Exchange, peserta didik dituntut untuk selalu aktif. Karena itu pendidik hendaknya juga aktif dan kreatif dalam mendesain  pembelajaran, menganalisis, melakukan observasi serta selalu melakukan refleksi diri guna mencapai hasil yang lebih baik.

3. Dalam rangka meningkatkan aktivitas dan motivasi belajar peserta didik, pendidik/peneliti hendaknya dinamis dalam membimbing, mengarahkan, memotivasi peserta didik sehingga diharapkan peserta didik dapat lebih memahami konsep yang diberikan dan memperoleh prestasi belajar yang maksimal.

4. Semua pihak harus selalu bekerjasama untuk selalu berkontribusi terhadap perkembangan/perbaikan pembelajaran di dunia pendidikan, khususnya aktivitas dan motivasi belajar matematika. 
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